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ABSTRAK

ANALISIS RUANG PORI TANAH PADA PERLAKUAN SISTEM OLAH
TANAH DAN PEMUPUKAN NITROGEN JANGKA PANJANG TAHUN
KE-35 DI POLITEKNIK NEGERI LAMPUNG

Oleh

ZAKIYYA NABEELA ALBAJILI

Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak diminati oleh
masyarakat indonesia. Akan tetapi, produksi kacang hijau di Lampung mengalami
penurunan. Penurunan produksi kacang hijau disebabkan oleh penurunan kualitas tanah
pada lahan kering akibat alih fungsi lahan. Kendala yang terdapat pada lahan kering yairu
kesuburan tanah yang rendah. Upaya untuk meningkatkan kesuburan tanah yaitu dengan
menerapkan pengolahan tanah yang tepat serta pengaplikaisan pupuk dengan tepat dosis.
Dengan menerapkan kombinasi antara kedua perlakuan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan kesuburan tanah serta memperbaiki sifat fisik tanah salah satunya yaitu
ruang pori pada tanah. Pori tanah sangat berperan besar dalam menentukan pergerakan air
dalam tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan dari perlakuan
sistem olah tanah dan pemberian pupuk nitrogen janga panjang serta produksi tanaman
terhadap ruang pori tanah. Penelitian ini merupakan penelitian tahun ke-35 yang
dilaksanakan pada bulan Mei 2022 sampai dengan November 2022 di lahan Politeknik
Negeri Lampung. Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang disusun secara faktorial 3 x 2 dengan 4 ulangan. Faktor pertama adalah
sistem olah tanah jangka panjang terdiri dari T, = Olah Tanah Intensif (OTI), T, = Olah
Tanah Minimum (OTM) T; = Tanpa Olah Tanah (TOT), dan Faktor kedua adalah
pemupukan nitrogen yaitu No = 0 kg N ha™ dan N, = 50 kg N ha™. Data yang diperoleh
pada variabel sebaran pori makro tanah, berat isi tanah, berat jenis tanah, porositas (ruang
pori total) dan c-organik tanah dilakukan uji kuantitatif yang dilakukan dengan cara
membandingkan hasil pengamatan berdasarkan kriteria sifat fisik tanah kemudian
disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan analisis produksi tanaman kacang hijau
dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji lanjut dengan cara menganalisis
homogenitas ragam dengan uji Barlett dan Aditivitas data dengan uji Tukey. Apabila
asumsi terpenuhi dilakukan analisis ragam. Jika perlakuan memberikan pengaruh nyata
maka rata-rata nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan sistem olah tanah dan pemberian pupuk
nitrogen tidak memberikan peningkatan yang signifikan terhadap ruang pori tanah, serta
tidak terjadi interaksi antara kedua perlakuan terhadap produksi tanaman kacang hijau.

Kata Kunci: Sistem Olah Tanah, Pemupukan Nitrogen, Ruang Pori anah.



ABSTRACT

ANALYSIS SOIL PORE SPACE IN THE TREATMENT OF TILLAGE
SYSTEM AND NITROGEN FERTILIZATION LONG-TERM 35TH ON
LAMPUNG STATE POLYTECHNIC

By

ZAKIYYA NABEELA ALBAJILI

Mung bean are one of the food crops that are in great demand by the people of Indonesia.
However, mung bean production in Lampung has decreased. The decline in mung bean
production is caused by a decrease in soil quality on dry land due to land use change.
Constraints found in dry land yairu low soil fertility. Efforts to increase soil fertility are
by applying proper tillage and applying fertilizers with the right dose. By applying a
combination of the two treatments, it is expected to be able to increase soil fertility and
improve the physical properties of the soil, one of which is the pore space in the soil. Soil
pores play a major role in determining the movement of water in the soil. This study aims
to determine the comparison of tillage system treatment and long-term nitrogen fertilizer
application and crop production to soil pore space. This research is the 35th year of
research conducted from May 2022 to November 2022 on the land of Lampung State
Polytechnic. This research was designed in a factorial Randomized Group Design (RAK)
consisting of two factors. The first factor is NO = N fertilization of 0 kg N ha-1 and N2 =
N fertilization of 50 kg N ha-1, and the second factor is T1 = intensive tillage, T2 =
tillage, T3 = No tillage. Data obtained on the variables of soil macro pore distribution,
soil content weight, soil specific gravity, porosity (total pore space) and soil c-organic
were carried out quanitative tests carried out by comparing the results of observations
based on soil physical property criteria then presented in the form of tables. While the
analysis of mung bean crop production was analyzed quantitatively using further tests by
analyzing the homogeneity of variety with the Barlett test and data aditivity with the
Tukey test. If the assumptions are met, a variety analysis is carried out. If the treatment
has a noticeable effect, the average middle value is tested with the Smallest Real
Difference (BNT) test at the level of 5%. The results showed that the treatment of the
tillage system and the application of nitrogen fertilizer did not provide a significant
increase in soil pore space, and there was no interaction between the two treatments on
mung bean crop production.

Keywords: Tillage System, Nitrogen Fertilization, Soil Pore Space.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki peluang
sangat baik untuk dikembangkan dan banyak dibudidayakan di indonesia. Kacang
hijau adalah tanaman jenis leguminosae terpenting ketiga setelah kedelai dan
kacang tanah (Purwono dan Hartono, 2005). Kacang hijau menjadi salah satu
tanaman pangan yang mempunyai peranan penting sebagai sumber nutrisi karena
memiliki kandungan gizi yang cukup, karbohidrat, tinggi protein, serta vitamin
B1 dan B2 yang dibutuhkan oleh manusia (Candra dkk., 2020). Bertambahnya
jumlah penduduk dari tahun ke tahun mengakibatkan permintaan kacang hijau
semakin meningkat, sehingga potensi kebutuhan kacang hijau menjadi sangat
tinggi (Kementrian Pertanian R1, 2021). Namun, produksi kacang hijau di
Provinsi Lampung mengalami penurunan yang cukup signifikan, yaitu dari 1.265
ton pada tahun 2017 dan 2018 menjadi 1.178 ton pada tahun 2019 (Kementrian
Pertanian, 2019). Dari data tersebut sangat diperlukan adanya upaya peningkatan

produksi kacang hijau agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.

Lahan kering di Indonesia menjadi salah satu sumber daya alam yang berpotensi
untuk meningkatkan produksi pertanian. Di Provinsi Lampung terutama di Kota
Bandar Lampung memiliki jenis tanah yang didominasi oleh lahan kering dan
potensinya belum dimanfaatkan secara optimal. Beberapa kendala yang sering
ditemui pada lahan kering yaitu diantaranya tingkat kesuburan tanah yang rendah,
erosi pada permukaan tanah, dan kekeringan pada saat musim kemarau (Alim
dkk., 2022). Hal tersebut menjadi masalah yang sering dihadapi para petani dalam
budidaya kacang hijau karena dapat mengakibatkan produksi menurun.



Penerapan rotasi tanaman merupakan upaya untuk meningkatkan produksi kacang
hijau pada lahan kering. Menurut Erfandi (2014), penerapan rotasi tanaman legum
dengan serealia merupakan salah satu upaya untuk memperbaiki kesuburan tanah,
meningkatkan bahan organik tanah dan ketersediaan hara tanah sehingga produksi
tanaman dapat meningkat. Selain itu, upaya lain yang dapat dilakukan untuk
mengoptimalkan tingkat produksi kacang hijau yaitu diperlukan dengan adanya
sistem pengolahan tanah yang tepat. Menurut Munkhlom., dkk (2013),

efek rotasi tanaman dan pengolahan tanah tepat dalam jangka panjang dapat
mempertahankan kualitas fisik tanah salah satunya struktur tanah yang akan
mempengaruhi kepadatan dan porositas tanah pada ruang pori tanah.

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap
tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan tanaman
(Putra dkk., 2017). Sistem pengolahan tanah dibagi menjadi dua yaitu pengolahan
tanah konvensional yang umum dikenal dengan sistem olah intensif (OTI) dan
pengolahan tanah konservasi yang terbagi menjadi dua jenis yaitu sistem olah
tanah minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT).

Pada sistem olah tanah intensif, gulma dan sisa tanaman yang menutupi
permukaan lahan dibersikan kemudian tanah diolah sebanyak 2 kali hingga tanah
menjadi gembur. Namun, jika pengolahan tanah secara intensif dilakukan secara
terus menerus dalam jangka panjang dapat mengakibatkan terjadinya degradasi
tanah yang ditandai dengan menurunnya kualitas tanah (Jambak dkk., 2017).
Kualitas tanah yang menurun dicirikan dengan sedikitnya unsur hara, populasi
organisme tanah sedikit, menurunnya kandungan bahan organik tanah yang
menyebabkan agregat tanah mudah hancur pada saat pengolahan tanah dan dapat
menyebabkan erosi pada permukaan tanah sehingga lapisan tanah yang gembur
dan subur hilang. Lapisan tanah yang tertinggal adalah bagian yang lebih padat
(Utomo, 1990). Hal ini akan menyebabkan sulitnya akar tanaman menembus
tanah dan ketersediaan air tanah menurun akibat rendahnya porositas pada ruang
pori tanah yang disebabkan oleh tanah yang terlalu padat.



Menurut Buckman and Brady (1984), ruang pori tanah merupakan bagian yang
diduduki oleh udara dan air. Ruang pori tanah dapat mempengaruhi kapasitas
penyimpanan air tersedia dan udara di daerah perakaran. Tanah yang berporositas
besar akan memudahkan masuknya perakaran tanaman untuk menembus tanah
dalam mencari bahan organik. Selain itu, tanah tersebut mampu menahan air
hujan sehingga tanaman tidak kekurangan air. Namun, jika porositas tanah terlalu
tinggi dapat mengakibatkan air yang diterima tanah akan cepat turun ke dalam
lapisan tanah, sehingga kondisi tanah seperti ini akan cepat membentuk pecahan
yang berupa celah besar di tanah pada musim kemarau serta hilangnya unsur hara
pada lapisan atas tanah. Menurut Idjudin (2011), sistem olah tanah konservasi
menjadi salah satu alternatif pengolahan tanah yang tepat karena pengolahannya
yang tetap mempetahankan produktivitas tanah. Sistem olah tanah konservasi
dilakukan dengan cara memanipulasi gulma dan residu tanaman sebagai mulsa
untuk menjamin keoptimalan pertumbuhan dan produksi tanaman. Selain itu,
sistem olah tanah konservasi mampu mengurangi terjadinya erosi pada lapisan
top soil, penguapan air dari permukaan tanah, ketersediaan air dapat ditingkatkan,
mengurangi laju pemadatan tanah dan dapat memperbaiki sifat fisik pada tanah
(Utomo, 2012). Hal ini menjadikan sistem olah tanah konservasi sebagai
pengolahan tanah yang tepat dan dapat dilakukan secara berkelanjutan guna

mempertahankan produktivitas tanah pada lahan budidaya.

Hati., dkk (2006), menyatakan upaya untuk memperbaiki kondisi sifat fisik tanah
seperti mengurangi tingkat kepdatan tanah sehingga porositas dapat meningkat
yang berakibat pada perakaran akar yaitu, dengan upaya pengembalian residu atau
sisa panen dan menambahkan pupuk kandang. Pemupukan merupakan salah satu
faktor penentu dalam upaya meningkatkan produksi tanaman dan produktivitas
tanah. Penambahan pupuk organik dapat dikombinasikan dengan pupuk kimia,
salah satunya adalah pupuk N. Unsur hara N sangat penting untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Ketersediaan N dalam tanah merupakan faktor
penting dalam kaitannya dengan pemeliharaan atau peningkatan kesuburan tanah

yang akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Fungsi unsur N bagi tanaman



yaitu untuk meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman
menjadi lebar, berwarna lebih hijau, dan lebih berkualitas (Wahyudi, 2010).

Menurut Sutedjo (2002), pemberian pupuk dengan sesuai kebutuhan akan
menjaga kesuburan tanah. Oleh karena itu, pemberian pupuk N dengan dosis yang
tepat, diharapkan dapat memepertahankan kesuburan tanah, sehingga efisiensi
pemupukan nitogen akan meningkat dan dapat dilakukan dalam jangka panjang.
Selain itu, pemberian pupuk N secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap
aktivitas mikroorganisme tanah, yaitu meningkatkan dekomposisi serasah
terutama pada awal dekomposisi yang merupakan aktivitas dari mikroorganisme
tanah. Mikroorganisme tanah juga memiliki peran dalam pembentukan biopori
dan dapat memperbaiki struktur tanah dengan pori-pori di dalamnya, sehingga
ketersediaan air di dalam tanah pada lahan kering dapat meningkat serta dapat
memperbaiki karakteristik pori tanah (Utomo, 2012). Dengan pengolahan tanah
dan pemupukan yang tepat dalam jangka panjang, diharapkan dapat menyuburkan
tanah sehingga dapat memperbaiki porositas pada ruang pori tanah agar akar pada
tanaman dapat berkembang dan menembus ke seluruh tanah untuk mengambil

nutrisi yang diberikan untuk pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian dengan perlakuan
berbagai sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka panjang terhadap
ruang pori tanah pada pertanaman kacang hijau musim tanam ke-35 di Politeknik
Negeri lampung.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Apakah sistem olah tanah jangka panjang mampu meningkatkan ruang pori
tanah pada lahan pertanaman kacang hijau?

2. Apakah pemupukan nitrogen jangka panjang mampu meningkatkan ruang pori

tanah pada lahan pertanaman kacang hijau?



3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen
jangka panjang terhadap produksi pertanaman kacang hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui perbandingan sistem olah tanah jangka panjang dalam
meningkatkan ruang pori tanah pada lahan pertanaman kacang hijau.

2. Mengetahui perbandingan antara pemberian pupuk nitrogen dengan tanpa
pemberian pupuk nitrogen jangka panjang dalam meningkatkan ruang pori
tanah pada lahan pertanaman kacang hijau.

3. Mengetahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen jangka
panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.

1.4 Kerangka Pemikiran

Tanah merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat penting, khususnya
bagi para petani di Indonesia. Tanah memiliki peran sebagai suatu media tumbuh
bagi tanaman yang perlu diperhatikan agar terhindar dari kerusakan yang akan
mengakibatkan turunnya kualitas tanah. Menurunnya kualitas tanah akan

berdampak pada produktivitas tanah dan tunrunnya pendapatan para petani.

Lahan kering di Indonesia telah menjadi sumberdaya yang dapat berpotensi untuk
meningkatkan produksi pertanian serta mendukung pembangunan pertanian
berkelanjutan. Akan tetapi, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal
karena masih terdapat kendala yang sering ditemui, seperti kandungan bahan
organik tanah yang rendah, KTK tanah yang rendah dan pH tanah yang masam.
Selain itu, kendala lain yang seringkali dijumpai terdapat pada karakteristik atau
sifat fisik tanah, salah satunya pemadatan tanah yang akan berpengaruh pada nilai

porositas pada ruang pori total tanah.



Rendahnya porositas tanah mengakibatkan minimnya ruang pori tanah sebagai
tempat sirkulasi masuknya udara dan air, sehingga aktivitas mikroorganisme
dalam mineralisasi bahan organik tanaman dapat terhambat. Akibatnya, tingkat
ruang pori total tanah menjadi rendah, dan dapat menyebabkan pentrasi akar
menjadi terganggu dalam penyerapan hara tanaman dan akan mengakibatkan
produktivitas atau kesuburan tanah rendah (Hakim, 2002). Oleh karena itu,
kualitas tanah pada lahan kering mengalami penurunan sehingga berdampak pada

produktivitas tanah, bahkan dapat menurunkan produksi dan pendapatan petani.

Pori tanah merupakan salah satu indikator kesuburan tanah yang berperan penting
dalam menentukan sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Apabila ruang pori tanah
meningkat, maka kemampuan akar untuk masuk ke dalam tanah akan meningkat
pula, sehingga akar akan dapat masuk ke dalam tanah dan menyerap unsur hara
secara optimal. Selain itu, sistem pori tanah sangat dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti jumlah bahan organik, jenis dan jumlah liat, kelembaban, pemadatan tanah
dan manajemen tanah. Pori tanah memiliki karakteristik yang menggambarkan
jumlah, ukuran, distribusi, kontinuitas dan stabilitas pori tanah. Karakteristik pori
tanah sangat berperan penting dalam menentukan pergerakan air dalam tanah dan
mempengaruhi kemampuan tanah dalam meretensi air. Masing-masing karakter
pori tanah akan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya, begitupun jika
terdapat perubahan pada satu karakter ruang pori maka akan mempengaruhi
karakter yang lain, sehingga perubahan terhadap pori tanah dapat mengurangi
jumlah, ukuran dan kuantinuitas pori tanah (Masria dkk., 2018). Maka, perlu

adanya perbaikan terhadap ruang pori tanah dengan pengolahan tanah yang tepat.

Pengolahan tanah merupakan salah satu cara untuk mempertahankan kualitas
tanah dan merupkan kegiatan penting dalam budidaya tanaman karena sangat
berkaitan erat dengan sifat-sifat tanah salah satunya sifat fisik tanah. Pengolahan
tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap tanah yang
bertujuan untuk mencampur dan menggemburkan tanah, mengontrol tanaman
pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan menciptakan kondisi

kegemburan tanah yang baik untuk pertumbuhan akar (Gill dan VVanden Berg,



1967). Dengan dilakukannya pengolahan tanah diharapkan aerasi tanah meningkat
dan pertumbuhan gulma menurun sehingga tersedia unsur hara yang meningkat,

oleh karena itu tanaman akan tumbuh dan berproduksi dengan baik.

Tanaman kacang hijau dapat ditanam pada berbagai sistem olah tanah. Terdapat
dua sistem olah tanah yang dilakukan pada penelitian ini, yaitu sistem olah tanah
konvensional yang dikenal sebagai sistem olah tanah intensif (OTI) dan sistem
olah tanah konservasi (OTK) yang meliputi sistem olah tanah minimum (OTM)
dan tanpa olah tanah (TOT). Sistem olah tanah intensif (OTI) pengolahan tanah
dilakukan sebanyak dua kali dengan permukaan tanah dibersihkan tanpa ada
gulma atau rerumputan yang menutupi permukaan tanah (Utomo, 2012). Ditinjau
dari aspek ekonomi maupun aspek kelestarian lingkungan (konservasi) penyiapan
lahan dengan penerapan sistem olah tanah intensif banyak menimbulkan kerugian
(Prasetyo, 2007). Penyebab utama degradasi tanah adalah erosi oleh air, pencucian
hara, dan pemadatan tanah yang disebabkan oleh pengolahan tanah intensif
sehingga teknik budidaya seperti ini bila dilakukan terus menerus tanpa adanya
perlakuan sistem olah tanah konservasi akan mengakibatkan penyusutan
kandungan bahan organik tanah dan kandungan unsur hara lainnya (Utomo,
2006). Oleh sebab itu, pengolahan tanah yang berlebihan memiliki pengaruh
buruk yang dapat menurunkan kualitas tanah yang mengakibatkan pembentukan

ruang pori menurun.

Sedangkan penerapan sistem olah tanah konservasi pada sistem olah tanah
minimum (OTM) tanah diolah seperlunya saja kemudian gulma dan sisa tanaman
dibabat dengan cara dikoret, lalu dikembalikan ke lahan pertanaman dan dibiaran
menjadi mulsa. Sedangkan pada sistem tanpa olah tanah (TOT) tanah tidak diolah
sama sekali dan hanya menyisakan sisa gulma dan tanaman di atas permukaan
tanah sebagai mulsa dengan tujuan untuk mengurangi erosi dan penguapan air
dari permukaan tanah. Utomo (1990), mendefinisikan bahwa sistem olah tanah
konservasi merupakan salah satu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk
menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun

tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air. Sistem olah tanah minimum



atau tanpa olah tanah dalam jangka panjang secara umum dapat memperbaiki sifat
fisik dan kima tanah. Hal ini disebabkan kandungan bahan organik pada kedua
sistem olah tanah tersebut cukup tinggi sehingga agregasi tanah yang terbentuk

berakibat menurunkan kerapatan isi dan kekerasan tanah (Subiantoro dkk., 1995).

Kandungan bahan organik mempunyai peranan dalam pembentukan struktur dan
ruang pori tanah yang baik serta meningkatkan air tersedia di dalam tanah. Oleh
karena itu, diperlukan pengolahan tanah yang dapat meningkatkan produktivitas
tanah dan mengurangi degradasi tanah pada pertanaman kacang hijau (Utomo,
2012). Usaha untuk meningkatkan produktivitas tanah pada pertanaman kacang
hijau selain dari pengolahan tanah dengan sistem olah tanah intensif dan sistem
olah tanah konservasi dapat dilakukan juga dengan upaya penambahan pupuk N.
Menurut Sanchez (1992), pemberian pupuk N bertujuan untuk menambah unsur
hara N yang cepat tersedia bagi tanaman agar dapat meningkatkan pertumbuhan,

meningkatkan produksi, dan mutu hasil produksi serta mutu hasil tanaman.

Sistem olah tanah dapat mengakibatkan kehilangannya nitrogen namun dapat
diatasi dengan pemberian pupuk nitrogen. Nitrogen organik yang termineralisasi
menjadi N tersedia akibat pengolahan tanah yang akan memacu pertumbuhan
organisme perombak bahan organik, sehingga organisme perombak bahan organik
meningkat, maka proses dekomposisi bahan organik akan meningkat (Utomo,
2012). Meningkatnya proses dekomposisi bahan organik dapat membantu dalam
meningkatkan kesuburan tanah dan pembentukan ruang pori tanah (Khair dkk.,
2017). Dengan meningkatnya populasi organisme tanah, maka aktivitas biota
tanah semakin banyak dan mengakibatkan rongga atau pori tanah yang terbentuk
akan meningkat (Asdak, 2002). Dengan adanya kombinasi sistem olah tanah
konservasi dengan pemupukan N, diharapkan dapat memperbaiki produktivitas
tanah sehingga produksi kacang hijau akan meningkat. Kerangka berfikir

dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Ruang pori tanah pada sistem olah tanah minimum lebih tinggi dibandingkan
dengan sistem olah tanah lainnya.
2. Ruang pori tanah pada pemupukan nitrogen lebih tinggi dibandingkan tanpa

pemupukan nitrogen.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian pupuk nitrogen

jangka panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kacang Hijau

Kacang hijau merupakan jenis tanaman yang telah dikenal oleh banyak
masyarakat. Kacang hijau termasuk keluarga dari kacang-kacangan yang sudah
lama dibudidayakan di Indonesia dan mempunyai nilai gizi cukup baik untuk di
konsumsi. Dlihat dari pemanfaatannya yang semakin besar, baik untuk
dikonsumsi secara langsung maupun sebagai bahan baku industri, peluang
terhadap pengembangan kacang hijau dapat dikatakan sangat prospektif sehingga
peminatnya semakin meningkat. Teknik budidaya dan penanaman kacang hijau
yang relatif mudah membuat tanaman kacang hijau memiliki prospek yang baik

untuk menjadi peluang usaha agrobisnis (Barus dkk., 2014).

Kacang hijau memiliki keunggulan atau nilai lebih dibandingkan tanaman pangan
lainnya, yaitu berumur genjah (55-65) hari, lebih toleran terhadap kekeringan,
cara budidaya yang mudah, hama yang menyerang relatif sedikit, dapat ditanam
pada lahan yang kurang subur serta dapat menyuburkan tanah (Nurhayati, 2021).

Tanaman kacang hijau dapat tumbuh baik dikondisi iklim yang bersuhu kurang
lebih 25°C-27°C dan dapat tumbuh pada daerah dataran rendah hingga dataran
tinggi mencapai 500 m dpl. Selain itu, menurut Cahyono (2007), kacang hijau
dapat tumbuh diberbagai jenis tanah yang banyak mengandung bahan organik
dengan drainase dan ketersediaan air yang baik. Bila dilihat dari kesesuaian iklim
dan kondisi lahan yang dimiliki, Indonesia termasuk salah satu negara yang
memiliki prospek yang baik untuk melakukan ekspor kacang hijau.
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Kacang hijau memiliki sistem perakaran yang bercabang banyak dan membentuk
bintil-bintil akar. Bintil akar atau yang disebut sebagai nodul merupakan bentuk
simbiosis mutualisme antara bakteri nitrogen dengan tanaman kacang-kacangan,
hal ini membuat tanaman mampu mengikat nitrogen bebas dari udara. Nodul akar
yang semakin banyak menyebabkan kandungan nitrogen yang diikat dari udara
pun semakin tinggi sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah (Rukmana,
1997). Karena kelebihannya tersebut, tanaman kacang hijau dapat dipandang
sebagai komoditas alternatif untuk dikembangkan di lahan kering, khususnya

yang memiliki indeks panen yang rendah.

2.2 Sistem Olah Tanah

Sistem olah tanah adalah suatu kegiatan manipulasi mekanik terhadap pengolahan
tanah yang bertujuan untuk mencampur dan menggemburkan tanah, mengontrol
tanaman pengganggu, mencampur sisa tanaman dengan tanah, dan menciptakan
kondisi kegemburan tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan
tanaman (Utomo, 2012). Selain itu, tujuan dilakukannya pengolahan tanah yaitu
agar air dan udara di dalam tanah menjadi seimbang, menyiapkan kondisi yang
baik bagi pertubuhan benih dan perkembangan akar tanaman, menjadikan struktur
tanah gembur menciptakan struktur yang mempunyai kapasitas menahan air dan
infiltrasi yang baik, menghilangkan gulma, membenamkan sisa-sisa tanaman dan

untuk membenamkan pupuk dan kapur ke dalam tanah (Birandi, 2014).

Terdapat dua sistem olah tanah, yaitu olah tanah konvensional atau yang umum
dikenal sebagai sistem olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah konservasi, sistem
olah tanah yang masuk dalam rumpun olah tanah konservasi (OTK) antara lain,
olah tanah minumum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT). Menurut Utomo
(2012), olah tanah intensif (OTI) merupakan sistem olah tanah yang dilakukan
sebanyak dua kali untuk menggemburkan tanah agar akar tanaman dapat tumbuh
dengan baik serta permukaan tanah yang bersih tanpa ada gulma atau rerumputan
yang menutupi permukaan tanah. Umumnya pada saat dilakukan pengoahan

tanah, lahan dalam keadaan terbuka dan tanah dihancurkan oleh alat pengolah
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tanah, sehingga mengakibatkan kemantapan agregat tanah menjadi rendah serta
menyebabkan tanah dengan mudah terangkut bersama air ke permukaan (erosi)
pada saat terjadi hujan. Selain itu Syam’um (2002) menjelaskan, pengolahan
tanah intensif dilakukan untuk memecahkan kerak-kerak keras yang disebabkan
oleh pukulan air hujan sehingga dapat menciptakan aerasi yang baik serta
mematikan gulma, akan tetapi hal tersebut bersifat sementara karena tanah yang
diolah memiliki kemantapan agregat yang rendah, maka pada saat hujan tanah
akan mudah hancur dan terbawa bersama air di permukaan atau yang disebut
dengan erosi. Sehingga dalam jangka panjang sistem ini dapat menyebabkan
degredasi lahan yang menyebabkan produktivitas lahan semakin menurun.

Dari aspek sosial ekonomi, OTI juga menjadi beban yang semakin berat. Sistem
OTI memerlukan tanaga kerja lebih besar dan memerlukan waktu persiapan lahan
lebih lama. Kurang lebih seperti biaya produksi dan seperempat dari musim tanam
habis untuk mengolah tanah. Membajak dan mecangkul menjadi pekerjaan
budidaya pertanian yang berat, melelahkan dan terkesan kotor. Hal ini adalah
salah satu yang menyebabkan mengapa pada dekade terakhir ini pertanian di
perdesaan banyak ditinggalkan oleh kaum muda (Utomo, 2004).

Olah tanah konservasi merupakan teknologi penyiapan lahan yang berwawasan
lingkungan. Utomo (1995), mendefinisikan olah tanah konservasi (OTK) sebagai
suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar
tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun tetap memperhatikan
aspek konservasi tanah dan air. Pada sistem olah tanah konservasi (OTK),
pengolahan tanah dilakukan seperlunya saja atau bila perlu tidak diolah sama
sekali dan mulsa dari residu tanaman sebelumnya dibiarkan menutupi permukaan
lahan minimal 30% (Utomo, 2004).

Olah tanah minimum (OTM) adalah cara pengolahan tanah yang dilakukan
dengan mengurangi frekuensi pengolahan. Pada sistem olah tanah minimum,
tanah diolah seperlunya saja (Utomo, 1990). Selain itu pada sistem olah anah

minimum (OTM), gulma atau tumbuhan pengganggu dikendalikan dengan cara
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kimia (herbisida) kemudian gulma dan residu tanaman sebelumnya dibiarkan
menutupi permukaan lahan minimal 30% sebagai mulsa tanah (Utomo, 2006).
Sistem olah tanah minimum (OTM) diperlukan untuk menggemburkan tanah
supaya mendapatkan kondisi perakaran yang baik, sehingga unsur hara dapat
terserap dengan optimal untuk pertumbuhan tanaman. Pengurangan pengolahan
tanah dapat dilakukan untuk menghindari tanah menjadi padat dan penambahan
pemberian bahan organik dapat dilakukan pada permukaan tanah sebagai sumber
unsur hara (Utomo, 2012).

Tanpa olah tanah (TOT) adalah suatu sistem olah tanah yang bertujuan untuk
menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, dengan
tetap memperhatikan konservasi tanah dan air. Teknologi tanpa olah tanah (TOT)
merupakan rumpun teknologi olah tanah konservasi (OTK) yang paling ekstrem.
Permukaan tanah pada sistem tanpa olah tanah (TOT) dibiarkan tidak terganggu
kecuali lubang tugalan untuk penempatan benih tanaman. Sebelum dilakukan
pertanaman, gulma dikendalikan dengan herbisida layak lingkungan, yaitu yang
mudah terdekomposisi dan tidak menimbulkan kerusakan tanah dan sumberdaya
lingkungan lainnya (Utomo, 2015).

Menurut Lamid (2011), Tanpa olah tanah (TOT) merupakan pengolahan tanah
dengan membersihkan dari gulma baik manual atau dengan menggunakan
herbisida. Kelebihan dari sistem tanpa olah tanah (TOT) dapat mengefesiensikan
pemanfaatan sumber daya dan biaya, dengan sistem ini maka mengurangi biaya
tenaga kerja, menekan pertumbuhan gulma, dan menghemat air. Selain itu, sistem
tanpa olah tanah (TOT) ini dapat mengefesiensikan absrobsi hara N, P, dan K
yang akhirnya meningkatkan kesuburan tanah. Sistem tanpa olah tanah (TOT)
mempunyai keunggulan dibandingkan dengan olah tanah intensif (OT]I), terutama
menghemat tenaga kerja dan air irigasi. Namun dalam penerapannya, petani
umumnya terbiasa menggunakan sistem olah tanah intensif, sehingga penerapan

sistem tanpa olah tanah (TOT) masih kurang berkembang.
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2.3 Pemupukan Nitrogen

Pemupukan merupakan kegiatan pemeliharaan tanaman yang bertujuan untuk
memperbaiki kesuburan tanah melalui penyediaan hara dalam tanah yang
dibutuhkan oleh tanaman. Dalam pemupukan, hal penting yang perlu diperhatikan
adalah efisiensi pemupukan. Agar pemupukan efektif dan efisien, maka cara
pemupukan harus disesuaikan dengan kondisi lahan, dengan teknologi spesifik

lokasi, dan dapat memanfaatkan secara optimal sumber daya alam (Istiana, 2007).

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang diperlukan untuk pertumbuhan
dan perkembangan tanaman secara optimum. Penelitian Niswati dkk., (1995)
penggunaan pupuk nitrogen secara berkelanjutan dapat meningkatkan populasi
mikroorganisme tanah. Hal ini disebabkan unsur N dapat membantu dalam
pembentukan sel tubuh mikroorganisme. Semakin tinggi unsur N didalam tanah

maka total mikroorganisme semakin tinggi.

Menurut Bara dan Chozin (2010), selama fase pertumbuhan tanaman, pupuk
kandang terus mengalami dekomposisi dan nitrogen beserta hara lainnya menjadi
lebih tersedia pada saat tanaman memasuki fase pembungaan dan pengisian biji.
Dengan demikian penggunaan pupuk kandang dapat mengurangi frekuensi
pemberian urea. Pada penelitian Das dan Tapan (2013), menyatakan bahwa
kombinasi pemupukan dengan perlakuan pemberian N-Urea (90 kg/ha™) yang
diberikan pada tanaman umur 43 dan 62 HST dengan pupuk organik (30 kg N ha”
1) yang diberikan 15 hari sebelum tanam meningkatkan produktivitas tanaman.
Kombinasi tersebut dapat menjadi pilihan yang lebih baik untuk mengurangi
emisi CH, dan N,O dari pencucian.

Unsur hara N berperan dalam pembentukan daun, namun unsur ini mudah tercuci
sehingga diperlukan bahan organik untuk meningkatkan daya menahan air dan
kation-kation tanah. Nitrogen (N) berfungsi untuk sintesa asam amino dan protein
dalam tanaman, merangsang pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti daun.

Tanaman yang kekurangan unsur N gejalanya adalah pertumbuhan lambat/kerdil,
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daun hijau kekuningan, daun sempit, pendek dan tegak, daun-daun tua cepat
menguning dan mati (Hardjowigeno, 2007).

Nitrogen (N) dalam tanah merupakan faktor yang paling penting kaitannya
dengan pemeliharaan atau peningkatan kesuburan tanah yang akan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman. Menurut Buckman dan Brady (1982), nitrogen yang pada
umumnya diberikan sebagai pupuk, dapat memberikan efek yang menguntungkan
bagi tanaman, sebagai contoh nitrogen dapat menstimulir pertumbuhan di atas
tanah yaitu batang, dan memberikan warna hijau pada daun serta memperbesar
butir-butir dan protein tanaman serealia. Pemupukan ini bertujuan untuk
menambah unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk dapat meningkatkan
pertumbuhan, meningkatkan produksi dan mutu hasil produksi serta mutu hasil
tanaman (Sanchez, 1992). Untuk meningkatkan produktivitas perlu teknik
budidaya yang tepat, salah satu cara yaitu dengan penambahan pupuk N

dan sistem olah tanah.

2.4 Sifat Fisik Tanah

Tanah merupakan suatu benda alami heterogen dengan komponen-komponen
padat, cair dan gas serta mempunyai sifat dan perilaku yang dinamik. Benda alami
ini terbentuk oleh hasil intraksi antara iklim dan jasad hidup terhadap bahan induk
yang dipengaruhi oleh relief tempatnya terbentuk dan waktu (Arsyad, 2006).
Tanah memiliki sifat-sifat kimia, biologi dan fisika. Fisika tanah adalah penerapan
konsep dan hukum-hukum fisik pada kontinum tanah tanaman atmosfer. Sifat
fisik tanah, seperti kerapatan isi, struktur, tekstur, dan porositas ruang pori total
tanah sudah lama dikenal sebagai parameter utama dalam menilai keberhasilan
teknik pengolahan tanah (Afandi, 2005).

Sifat fisik tanah mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman untuk mencari air dan
unsur hara. Perkembangan akar tanaman membutuhkan kondisi tanah yang
gembur, akar tanaman tidak dapat berkembang dengan baik apabila tanah

mengalami pemadatan sehingga tanaman akan terganggu dalam upaya menyerap
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air dan unsur hara. Pemberian bahan organik juga perlu dilakukan agar dapat
mengoptimalkan kualitas fisik tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan
optimal (Muyassir dkk,. 2012).

Keadaan sifat fisik tanah yang baik dapat memperbaiki lingkungan untuk
perakaran tanaman dan secara tidak langsung memudahkan penyerapan hara,
sehingga relatif menguntungkan pertumbuhan tanaman. Tanaman kacang hijau
dapat tumbuh pada kondisi tanah yang baik maka kandungan unsur hara di dalam
tanah akan banyak tersedia. Struktur yang dapat memodifikasi pengaruh

tekstur dalam hubungannya dengan kelembaban, porositas, ketersediaan unsur

hara, kegiatan jasad hidup dan pengaruh permukaan akar (Hakim dkk., 1986).

2.5 Ruang Pori Total

Ruang pori tanah adalah bagian dari volume tanah yang terdiri dari udara dan air.
Ruang pori tergantung pada partikel-partikel padat. Jika ruang pori berada saling
berdekatan seperti pada pasir atau subsoil padat, ruang pori total menjadi rendah.
Jika ruang pori tersusun oleh agregat yang berpori, seperti yang sering terjadi
pada tanah bertekstur sedang dengan bahan organik tinggi, ruang pori per volume
tanah akan menjadi tinggi (Buckman dan Brady, 1982). Bagian tanah yang
ditempati rongga pori-pori dinyatakan dalam porositas, yaitu nisbah antara

volume rongga pori dengan volume tanah total.

Banyak istilah yang digunakan untuk mengekspresikan pori dalam tanah.
Porositas tekstural dan struktural digunakan untuk membedakan antara pori yang
tercipta oleh agregasi partikel primer (pori tekstural) dengan pori yang tercipta di
antara agregat tanah (pori struktural). Porositas tanah merupakan ruang fungsional
yang menjadi penghubung antara tubuh tanah dengan lingkungannya (atmosfer)
maupun tempat aktivitas biologi dalam tanah yang mendukung kehidupan dan
proses-proses biokimia dan fisik yang menentukan kualitas lingkungan (Lal dan
Shukla, 2004). Banyaknya ruang pori dapat dibandingkan dengan ruang padatan

dalam tanah, yang biasa diistilahkan rasio ruang pori (void ratio atau pore space



17

ratio) yang sangat menentukan dinamika air, udara, suhu, hara, dan ketersediaan
ruang untuk pertumbuhan akar, serta memudahkan air masuk ke dalam tanah (Roy
dkk., 2006).

Salah satu pentingnya dilakukan pengolahan tanah adalah untuk memperbesar
porositas tanah. Selain pengolahan tanah, adapun cara lain yang dilakukan untuk
memperbesar porositas tanah yaitu dengan penambahan bahan organik dan
pengolahan tanah secara minimum. Karena tanah pertanian dengan pengolahan
yang intensif cenderung mempunyai ruang pori rendah, apabila terjadi penanaman
secara terus-menerus tanpa adanya pengolahan tanah maka akan mengurangi pori-

pori mikro dan kandungan bahan organik dalam tanah (Hakim dkk., 1986).

Bahan organik merupakan salah satu faktor penentu porositas tanah, setelah
struktur dan tekstur tanah. Peningkatan bahan organik juga secara tidak langsung
meningkatkan porositas tanah melalui peningkatan aktivitas fauna tanah.
Banyaknya pori-pori tanah yang terbentuk membuat proses pertukaran O, dan
CO,, dalam tanah menjadi lebih baik. Selain itu, kondisi porositas tanah yang
cukup tinggi dapat menyediakan pori-pori tanah dalam menampung air sehingga
kebutuhan air dalam tanah masih dapat terjaga dengan baik. Kadar air yang
terjaga baik di dalam tanah dapat melarutkan unsur hara sehingga tersedia dan

dapat diserap oleh tanama (Erizilina dkk., 2019).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan November 2022 di
lahan percobaan Politeknik Negeri Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian
jangka panjang dengan penerapan sistem olah tanah konservasi dan perlakuan
pemupukan N yang telah berlangsung sejak tahun 1987 sampai dengan 2022.
Lokasi percobaan terletak pada titik koordinat 105° 13°45,5-105° 13°48,0 Bujur
Timur dan 05° 21’ 19,7-05° 21° 19,7 Lintang Selatan dengan elevasi 122 m dpl.
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Jurusan limu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, linggis, palu
karet, penggaris, pisau, kayu/papan, paralon, ring sampel, plastik, ayakan 2 mm,
erlenmeyer 1000 ml, gelas ukur 100 ml, piknometer 25 ml, corong kaca, pipet
tetes, spatulah, hot plate, timbanagan elektrik, allumunium foil, oven, dan alat
tulis. Bahan digunakan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau varietas
Bisi-2, pupuk urea, KCI, SP-36, sampel tanah utuh, sampel tanah lolos ayakan 2

mm, metilen biru, aguades, dan bahan kimia yang mendukung penelitian.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

disusun secara faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan. Faktor pertama
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adalah pemupukan N yaitu No = 0 kg N/ha™* dan N, = 50 kg N/ha*, sedangkan
faktor kedua adalah sistem olah tanah yaitu T, = Olah Tanah Intensif (OTI), T,
= Olah Tanah Minimum (OTM), dan T3 = Tanpa Olah Tanah (TOT). Kedua
faktor tersebut diperoleh 6 kombinasi perlakuan dengan 4 ulangan sebagai
kelompok sehingga diperoleh 24 satuan petak percobaan. Masing-masing petak
berukuran 4 m x 6 m. Dengan demikian percobaan yang diterapkan terdiri dari 6

kombinasi perlakuan yang dapat dilihat pada tabel 1 :

Tabel 1. Perlakuan Penelitian

No. Petak Perlakuan

0. reta Pemupukan N Sistem Olah Tanah
NoT1 Urea 0 kg N/ha Olah Tanah Intensif
NoT> Urea 0 kg N/ha Olah Tanah Minimum
NoT3 Urea 0 kg N/ha Tanpa Olah Tanah
N,T; Urea 50 kg N/ha Olah Tanah Intensif
N.T, Urea 50 kg N/ha Olah Tanah Minimum
N,T;3 Urea 50 kg N/ha Tanpa Olah Tanah

Keterangan : T, = Olah Tanah Intensif, T, = Olah Tanah Minimum, T3 = Tanpa
Olah Tanah, No = Tanpa Pupuk N, N = Pupuk N 50 kg N/ha™.

Tata letak percobaan dengan penempatan yang disusun secara acak dengan 6

kombinasi perlakuan dan 4 kali ulangan yang dapat dilihat pada Gambar 2 .

Ulangan 4
NoTy N;T3 NoT3
N1 Ty NoT1 NiT,
N2 T, N2Ts NoT>
Ulangan 3
NoT> NoT1 NoT>
NiT, NiTs3 NoT3
N1 Ty NoT3 NoTy
Ulangan 2
N2 T3 NiTs3 N2 Ty
NoT1 N;T, NoT>

NoT3 NoT> N;Ty
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Ulangan 1
N1Ts N2 Ty N2 T>
NiT: NoTs NoT1
NoTs NiT> NoT>

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

Keterangan:

[ : Petak yang tidak diamati
: : Petak yang diamati

NoT:=0kg N ha'+ OTI
NoT>,=0kg N ha'+ OTM
NoT3=0kg N ha'+ TOT
N,T1 =50 kg N ha™ + OTI
N, T, =50 kg N ha’+ OTM
N, T3 =50 kg N ha™ + TOT

3.4 Sejarah Lahan

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian sistem olah tanah jangka panjang
yang dimulai pada bulan Februari 1987 dan dilakukan secara terus-menerus
hingga sekarang dengan pola rotasi tanaman serealia (jagung dan padi gogo),
legum (kedelai, kacang tunggak, kacang hijau). Vegetasi sebelum percobaan pada
tahun 1987 adalah alang-alang (Imperata cylindrica) yang tumbuh lebih dari 4
tahun dengan berat biomassa alang-alang pada penelitian masa itu 15 ton ha™.
Tanah percobaan yang digunakan adalah tanah yang berliat dengan tekstur pasir,
debu, dan liat berturut-turut 160,320 dan 520 g kg™ dengan kemiringan 6-9%.
Pada kedalaman 0-20 cm, data sifat awal lahan percobaan pada tahun 1987
dengan kerapatan isi 0,90 g cm™, porositas 65,7%, kandungan N total 2,0 g kg,
C-Organik 16,0 g kg™, dan pH H20 6,2 (Utomo, 2015).

Penelitian jangka panjang ini telah terjadi pemadatan pada tahun 1992, sehingga
pada tahun 1997 dilakukan pemugaran tanah yaitu dengan pengolahan tanah,
pemberian kapur dan pemberaan. Pada tahun 2000 permukaan tanah OTM dan

TOT terjadi pemadatan kembali sehingga produksinya pada tahun tersebut
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mengalami penurunan. Pada tahun 2002 semua plot olah tanah pada musim
tersebut dilakukan pengolahan tanah kembalimguna memperbaiki sifat tanah

akibat pemadatan pada olah tanah tersebut.

Selain itu, pada tahun 2003 pH tanah juga sudah menurun, yaitu pada awal
percobaan pH H,0 6,2 lalu menurun menjadi 4,7 sehingga perlu adanya
penambahan kapur. Semua plot percobaan diberi kapur dengan dosis 4 Mg C,CO3
ha™ Dosis pemupukan pada tanaman jagung diperlukan 200 kg N ha™, 150 kg
SP-36 ha™ dan 100 kg KCI ha™. Untuk tanaman kedelai inokulasi dengan
Rhizobium atau 50 kg N ha™ perlu dilakukan pada tanah yang baru pertama kali
ditanam, sedangkan jika sebelumnya sudah pernah ditanam kedelai tidak perlu
diberi pupuk N (Utomo, 2015). Pada tanaman legum di musim tanam ke-32
pemupukan N tidak diberikan melainkan memanfaatkan residu pemupukan
sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian pada pertanaman kacang hijau di musim
tanam ke-35 ini dilakukan pemupukan N dengan dosis 50 kg N ha™ dengan
tambahan pupuk organik berupa pupuk kandang (kotoran ayam) dengan dosis 5
ton ha™* yang merupakan pupuk dasar. Dengan penambanahan pupuk kandang
diharapkan dapat membantu memperbaiki kesuburan tanah dan menunjang
ketersediaan unsur hara di dalam tanah terutama pada petak perlakuan N (tanpa

pupuk) karena pada perlakuan Ny tidak terdapat asupan dan tidak ada sumber N.

3.5 Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Pengolahan Tanah

Lahan dibersikan terlebih dahulu dari gulma dan sisa tanaman sebelumnya
dengan menggunakan cara manual yaitu dicabut dan dibabat. Kemudian
dilakukan pengendalian gulma menggunakan herbisida pada sebelum olah
tanah. Pengolahan tanah yang dilakukan yaitu olah tanah intensif (OTI), olah
tanah mininum (OTM), dan tanpa olah tanah (TOT).

Pada petak olah tanah intensif (T,), tanah dicangkul dua kali sedalam 0-20 cm

setiap awal tanam dan gulma dibuang dari petak percobaan. Pada petak olah tanah
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minimum (T2), tanah diolah seperlunya saja dan gulma yang tumbuh dibersihkan
dari petak percobaan menggunakan koret, kemudian gulma dari sisa sisa tanaman
sebelumnya digunakan sebagai mulsa. Pada petak tanpa olah tanah (T3) tanah
tidak diolah sama sekali, gulma dari sisa tanaman sebelumnya gulma digunakan
sebagai mulsa dan gulma yang tumbuh dikendalikan dengan menggunakan
herbisida pada hari 1 minggu sebelum tanam.

3.5.2 Penanaman

Penanaman benih kacang hijau yang digunakan pada penelitian ini yaitu varietas
Vima 2. Lubang tanam dibuat dengan cara ditugal sedalam 3-5 cm menggunakan
kayu. Jarak tanam 60 x 25 cm (jarak tanam antar barisan 60 cm dan jarak tanam
dalam barisan 25 cm), setelah itu ditanam 3-4 benih kacang hijau per lubang
tanam kemudian ditutup dengan tanah. Penjarangan dilakukan 3-4 hari setelah

tanam dengan memotong tanaman hingga menyisakan dua tanaman yang sehat.

3.5.3 Pemupukan

Pupuk yang digunakan pada penelitian ini adalah pupuk N (urea), P (SP-36), K
(KCI) dan pupuk kandang ayam. Pengaplikasian pupuk kandang ayam dengan
dosis 50 ton/ha dilakukan 1 minggu pada saat sebelum tanam. Pupuk P (SP-36)
100 kg/ha™, K (KCI) 50 kg/ha™ dan pemupukan N sebanyak 1/2 dosis 50 kg/ha™
urea (untuk perlakuan N;) dilakukan pada saat 1 minggu setelah tanam (1 MST).
Sedangkan pemupukan kedua yaitu pemupukan N sebanyak 2/3 dosis 50 kg/ha™
urea dilakukan pada saat masa vegetative maksimum (4 MST). Pemupukan

dilakukan dengan cara dilarik antar barisan tanaman kacang hijau.

3.5.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyulaman, penyiangan, penjarangan, serta
pengendalian hama dan penyakit. Penyulaman dilakukan pada lubang tanam yang
tidak tumbuh benih kacang hijau atau pada tanaman yang mati dan dilaksankan

satu minggu setelah tanam. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut,
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mengoret gulma yang tumbuh dipetak percobaan dan diberikan herbisida.
Penjarangan dilakukan dengan menyisakan satu tanaman dengan pertumbuhan

terbaik pada setiap lubang tanam dan dilaksanakan pada 14 hari setelah tanam.

3.5.5 Panen

Pemanenan kacang hijau dilakukan pada usia £60 HST yang diciri-cirikan
dengan berubahnya warna polong dari hijau menjadi coklat kehitaman dan kering
60% dari seluruh luas lahan. Panen dilakukan sebanyak 4 kali secara manual

dengan cara dipetik.

3.5.6 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada plot dengan perlakuan OTI (T,), OTM
(T,), dan TOT (T3) yang dikombinasikan dengan pemupukan nitrogen 0 kg N ha™
(No) dan 50 kg N ha™* (N,). Pengambilan sampel dilakukan satu kali pada saat

pasca panen dengan metode acak menggunakan ring sampel pada kedalaman 0-10

cm pada setiap petak percobaan.

3.5.7 Analisis Tanah

Analisis tanah pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Jurusan IImu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis meliputi parameter yang
diukur sifat fisika tanah yaitu : sebaran ruang pori makro, bobot isi, (bulk density),

berat jenis (particle density), porositas (ruang pori total), dan C-organik tanah.
3.6 Variabel Pengamatan

3.6.1 Variabel Utama

Variabel utama pada penelitian ini yaitu sebaran ruang pori makro dengan metode

metilen biru yang dimodifikasi menggunakan ring sampel.
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Metode metilen biru dalam penetapan ruang pori makro tanah ditetapkan
berdasarkan pola sebaran warna biru oleh larutan metilen biru pada tanah
(Iswanely, 2011). Larutan metilen biru dituangkan ke tanah, kemudian dianalisis

sebarannya, baik secara horizontal maupun vertikal (Suprayogo dkk., 2004).

Sampel tanah diambil menggunakan contoh tanah utuh menggunakan ring sampel
berbentuk silinder yang memiliki tinggi 5 cm dan berdiameter 5 cm. Ring sampel
dimasukkan ke tanah pada tengah-tengah kedalaman 0-10 cm, lalu dibongkar
secara hati-hati agar volume tanah pada ring tidak berubah, sampel dibawa ke
laboraturium untuk dianalisis sebaran ruang pori makronya menggunakan larutan
metilen biru. Kemudian, sampel dijenuhkan menggunakan larutan metilen biru
dengan dosis (0,5 g/l aguades) hingga terendam ¥4 dari tinggi ring sampel tersebut
dan biarkan selama 3-4 hari. Selanjutnya, dituang sebanyak (20 ml) larutan
metilen biru pada masing-masing sampel tanah lalu diamkan kembali selama 7-12
jam hingga larutan metilen biru menyerap sempurna kedalam sampel tanah.
Kemudian, tanah dikeluarkan dari ring sampel lalu diiris menjadi dua bagian
secara vertikal. Metilen biru yang melewati pori mikro tanah tidak akan berwarna
biru, hal ini disebabkan karena metilen biru terserap oleh matrik tanah melalui
pori makro tanah. Sebaran warna biru dari cairan metilen biru menggambarkan
sebaran pori makro yang terdapat pada irisan vertikal sampel tanah. Kemudian,
pola sebaran warna biru tersebut digambar pada plastik transparan lalu difoto dan

dihitung luasannya menggunakan aplikasi ImageJ.

Tabel 2. Klasifikasi Nilai Pori Makro Tanah

(%) Kelas
<1,54 Sangat Tinggi
1,54-3,85 Rendah
3,85-11,54 Sedang
11,54-30,77 Tinggi
>30,77 Sangat Tinggi

Sumber : FAO (2006).

Pengolahan data luas sebaran ruang pori makro tanah pada aplikasi ImageJ yaitu

sebagai berikut:
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1. Hasil gambar sebaran ruang pori makro pada jiplakan plastik transparan yang

sudah diarsir menggunakan spidol permanen di foto dan dimasukkan pada

aplikasi imageJ.

Image) =

File Edit Image Process Analyze Plugins Window Help
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Gambar 3. Hasil Arsiran Sebaran Pori Makro Tanah pada Plastik Transparan

2. Menetapkan skala dengan memilih ikon straight, lalu ditarik garis, kemudian

pilih ikon analyze dan pilih set scale. Mengubah unit pada set scale menjadi

cm?, lalu klik global, kemudian ok.

¢

Image) i

File Edit Image Process Analyze Plugins Window Help
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Scale: 37.7953 pixelsicm
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Gambar 4. Penentuan Skala Gambar.
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3. Mengubah tampilan gambar menjadi hitam dengan cara klik ikon image, pilih
type dan klik 8 bit.

File Edit Process Analyze Plugins Window Help
v 8-bit

16-bit

32-bit

8-bit Color

RGB Color

Adjust »
Show Info__. Ctri+l

Properties__. Ctrl+Shift+P
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Rename. ..
Scale... Ctri+E
Transform

Zoom

Overlay

Gambar 5. Mengubah Tipe Gambar menjadi 8 Bit.

Kemudian Kklik ikon process, binary lalu make binary.
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Gambar 6. Konversi Gambar menjadi Binary
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4. Selanjutnya mengubah tampilan warna arsiran yang sebelumnya warna putih

menjadi hitam dengan memilih ikon image, lalu klik lookup tabels, kemudian
pilih invert LUT.

File Edit
mifelfa
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Type

3

Invert LUT
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»

3

3
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Ctri+Shift+X
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Fire

Grays

lce
Spectrum
3-3-2 RGB
Red

Green
Blue

Cyan
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Yellow
Red/Green

Lookup Tables

16 Colors
5 Ramps
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Gambar 7. Mengubah Gambar pada Sebaran Pori Makro menjadi Hitam

5. Kemudian menganalisis sebaran pori makro yang terdapat pada pewarnaan

metilen biru dengan memilih ikon analyze, tools, dan Roi Manager. Setelah itu

pilih pola sebaran pori makro dan klik add lalu measure.

3.78:3.20 cm (143x121). 8-

Help
dlelzl | | |=

4

File Edit Image Process

Image) - o s
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6. Selanjutnya mengimpor hasil luasan area analisis sebaran ke dalam aplikasi
Microsoft Excel, lalu menghitung luasan sebaran tersebut dengan cara :

a. Menghitung luas penampang sebaran ruang pori makro tanah dengan rumus:

Luas Penampang=p x|

b. Perhitungan luas persentase sebaran ruang pori makro tanah dengan rumus :

% Sebaran Ruang Pori Makro = Luas Arsiran (cm?)/ Penampang (cm?)

3.6.2 Variabel Pendukung

Variabel pendukung pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Berat Isi (Bulk Density)

Berat isi adalah nisbah antara masa padatan tanah dengan volume total tanah.

Penetapan berat isi tanah dilakukan dengan cara mengambil sampel tanah utuh

menggunakan ring sampel.

1) Disiapkan tanah di dalam ring sampel. Kemudian dimasukkan dalam oven
dengan suhu 102°-105°C selama 24 jam. Jika tanah dalam keadaan jenuh,
lebih baik dilakukan pengovenan selama 48 jam.

2) Dimatikan oven dan tunggu sekitar 30 menit sampai tabung agak dingin
atau masukkan dalam desikator, tunggu sampai dingin, dan timbang (A).

3) Dikeluarkan tanah dari ring sampel, kemudian cuci sampai bersih,
keringkan, dan timbang (B).

4) Diukur tinggi tabung (t), diameter (d), dan cari volumenya (V).

Selanjutnya, berat isi dapat dihitung dengan rumus (Afandi, 2019) :

_Mp

vV
= (A-B)/V
V =314 x (d/2)* x t

pb

Keterangan :

pb = berat isi tanah (g cm™)
Mp = massa padatan tanah
V =volume tanah

A = bobot tanah + tabung
B = bobot tabung
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Table 3. Klasifikasi Nilai Berat Isi Tanah (Bulk Density)

Berat Isi (Bulk Density) Kelas
(g cm”)
<0,9 Rendah
0,9-1,2 Sedang
1,2-1,4 Tinggi
>1,4 Sangat Tinggi

Sumber : Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB (2006).

. Berat Jenis

Berat jenis tanah (particle density) atau kerapatan partikel tanah (specify

gravity) (ps) merupakan nisbah antara massa padatan tanah (Mp) dan volume

padatan tanah (Vp) (Afandi, 2019). Metode analisis yang digunakan yaitu

menggunakan alat piknometer dengan sampel tanah lolos ayakan 2 mm mortar

sebanyak 15 g.

1) Digerus tanah yang halus dngan mortar dan masukan sekitar 15 g tanah ke
dalam piknometer menggunakan corong kaca, kemudian timbang.

2) Ditambahkan air ke dalam piknometer lebih kurang 2/3 dari volume
piknometer dan kocok sampai merata.

3) Dipanaskan dengan Hotplate agar udara yang ada hilang.

4) Didinginkan piknometer, dan tambahkan air sampai batas yang terdapat
pada piknometer, kemudian timbang.

Selanjutnya, berat jenis dapat dihitung dengan rumus (Afandi, 2019) :

_Mp
ps = Vp
Keterangan :

ps = kerapatan partikel tanah (g cm™)
Mp = massa padatan tanah

Vp = volume padatan tanah

Tabel 4. Klasifikasi Nilai Berat Jenis Tanah

Berat Jenis (g cm™) Kelas
2,5>2,7 Tanah Mineral pada Umumnya
<2 Tanah Organik

Sumber : Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB (2007).
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3. Porositas (Ruang Pori Total)
Porositas adalah proporsi ruang pori total (ruang kosong) di antara partikel
pasir, debu, liat dan agregat tanah yang terdapat dalam satuan volume tanah
dan dapat ditempati oleh air dan udara, sehingga porositas merupakan indikator
kondisi drainase dan aerasi tanah. Analisis porositas tanah dilakukan dengan
metode gravimetrik. Sampel tanah yang digunakan adalah sampel tanah utuh
menggunakan ring sampel. Kemudian, ditentukan volume tanah dalam ring
sampel dengan mengukur tinggi tabung (t), diameter tabung (d), dan tentukan
volume tabung (V = 3,14 x (d/2)?x t). Selanjutnya, timbang sampel tanah untuk
mengetahui berat basah tanah beserta ring sampel. Tanah yang telah ditimbang
dikeringovenkan pada suhu 105°C selama 24 jam lalu ditimbang kembali
bersama ring sampel. Kemudian tentukan kerapatan massa tanah dan kerapatan
partikel tanahnya. Selanjutnya, porositas dapat dihitung dengan persamaan
rumus sebagai berikut (Afandi, 2015) :
f=(1- ‘;—2) 100 %

Keterangan :
f = porositas tanah (%)
pb = kerapatan massa tanah (g cm™)

ps = kerapatan partikel tanah (g cm™)

Tabel 5. Klasifikasi Nilai Porositas Tanah

Porositas Kelas
(%)
<31 Rendah
31-63 Sedang
>63 Tinggi

Sumber : Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB (2007).

4. C-Organik Tanah
Bahan organik tanah adalah komponen tanah yang berasal dari makhluk hidup
(tumbuhan atau hewan) yang telah mati. Analisis C-organik dilakukan

berdasarkan jumlah bahan oganik yang teroksidasi menggunakan metode
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Walkey and Black dengan tahapan sebagai berikut :

1) Ditimbang 0,5 g tanah kemudian ditempatkan pada Erlenmeyer 250 ml.

2) Ditambahkan 5 ml K,Cr,O;C 1N dan digoyangkan Erlenmeyer hingga
tercampur dengan tanah.

3) Segera ditambahkan H,SO, pekat sebanyak 10 ml sambil digoyangkan
selama 2 menit dan kemudian diamkan selama 30 menit.

4) Setelah dingin, dicampurkan 100 ml aquades.

5) Diambahkan 5 ml Asam Fosfat pekat, 2,5 ml larutan Na-F, dan 5 tetes
Indikator difenilamin kedalam tabung Erlenmeyer.

6) Ditirasi sampel dengan larutan ammonium ferro sulfat 0,5 N hingga titik
akhirlarutan berubah warna menjadi hijau terang.

7) Penetapan Blanko dilakukan dengan melakukan cara tersebut diatas (Tahap
1-6) tanpa penambahan contoh tanah.

Selanjutnya, C-organik dihitung dengan menggunakan rumus :

) ml K2Cr07 x (1—%) 0.3886
% C-organik =

Berat sampel tanah

% Bahan Organik = % C-organik x 1,724

Keterangan :
T = titrasi blangko

S = titrasi sampel

Tabel 6. Klasifikasi Nilai C-Organik Tanah

C-Organik (%) Nilai
<1 Sangat Rendah
1-2 Rendah
2-3 Sedang
3-5 Tinggi
>5 Sangat Tinggi

Sumber : Balai Penelitian Tanah (2009).

5. Produksi Kacang Hijau
Pengambilan sampel produksi tanaman kacang hijau dilakukan dengan cara

mengambil 8 tanaman pada setiap plot yang terletak di baris tengah pada saat
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setelah panen. Selanjtnya, dipisahkan biji dari polong lalu diukur jumlah biji

kacang hijau tersebut.

1) Berat awal biji kacang hijau, biji dipisahkan dari polong lalu ditimbang
menggunakan timbangan analitik.

2) Berat kering biji kacang hijau, setelah biji dipisahkan dari polong, biji
kacang hijau dimasukkan ke dalam amplop coklat untuk di oven selama 48

jam dengan suhu 70°C lalu ditimbang berat keringnya.

3.7 Analisis Data dan Penyajian Hasil

Analisis data dilakukan dengan dua cara yang berbeda yang disesuaikan dengan
variabel pengamatan. Analisis data secara kuantitatif yaitu meliputi variabel
sebaran pori makro tanah, berat isi tanah (bulk density), berat jenis tanah (particle
density), porositas (ruang pori total) tanah dan C-Organik tanah yang dilakukan
dengan cara membandingkan hasil analisis dengan kelas penetapan kriteria yang
ada. Data yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Sedangkan
analisis produksi tanaman kacang hijau dianalisis menggunakan uji lanjut dengan
cara menganalisis homogenitas ragamnya dengan Uji Barlett dan aditivitas
datanya dengan Uji Tukey. Apabila asumsi keduanya terpenuhi maka dilakukan
analisis ragam. Jika perlakuan memberikan pengaruh nyata maka rata-rata nilai

tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pada berbagai perlakuan sistem pengolahan tanah pada lahan pertanaman
kacang hijau, tidak memberikan peningkatan secara signifikan terhadap

ruang pori tanah.

2. Penambahan pupuk nitrogen dengan dosis 50 kg N ha™ tidak memberikan
peningkatan secara signifikan terhadap ruang pori tanah.

3. Tidak terjadi interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan nitrogen

jangka panjang terhadap produksi tanaman kacang hijau.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu,
lakukan penelitian lebih lanjut dengan menambahkan dosis pupuk nitrogen lebih
dari 50 kg N ha™. Selain itu, lebih diperhatikan lagi pengaruh dan dampak dari
pengolahan tanah yang dikombinasikan dengan pupuk nitrogen terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi ruang pori tanah seperti analisis tekstur tanah. Dengan
ini diharapkan dapat menghasilkan data yang lebih akurat dan signifikan antara

masing-masing perlakuan.
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